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ORINEWS.id  –  Ketua  MPR,  Ahmad  Muzani  mengatakan  Prabowo
Subianto  dan  Gibran  Rakabuming  akan  menuju  istana  usai
Pelantikan  Presiden  dan  Wakil  Presiden.  Lalu  Jokowi  akan
berangkat ke istana lebih dulu daripada Prabowo.

“Kemudian  Pak  Jokowi  akan  menyambut  presiden  yang  baru
dilantik. Setelah itu Prabowo bersama Jokowi akan memasuki
istana,”  kata  Muzani  di  Kompleks  Parlemen,  Jakarta,  Sabtu
(19/10/2024).

Ia  melanjutkan  usai  menyambut  Prabowo,  Jokowi  akan
meninggalkan istana. Lalu Jokowi akan langsung menuju Solo.

“Malamnya baru dinner kepala negara, setelah itu mengumumkan
kabinet,” katanya.

Pelantikan  Presiden  dan  Wakil  Presiden  Indonesia  periode
2024-2029,  Prabowo  Subianto-Gibran  Rakabuming  Raka
dilaksanakan pada Minggu (20/10/2024). Sebanyak 6.757 personel
gabungan dikerahkan untuk mengamankan pelantikan ini.
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“Kekuatan pengamanan melibatkan sebanyak 6.757 personel,” kata
Kabid  Humas  Polda  Metro  Jaya  Kombes  Ade  Ary  Syam  Indradi
kepada wartawan, Kamis (17/10/2024).

Ribuan personel itu berasal dari Polda Metro Jaya, jajaran
Polres,  Kodam  Jaya,  Pemprov  DKI  Jakarta,  dan  stakeholder
terkait. Seluruh personel itu akan ditempatkan di sejumlah
titik di sekitar lokasi.

“Yang menjadi sasaran pengamanan meliputi orang yaitu Presiden
dan  Wakil  Presiden,  Tamu  undangan  Kepala  Negara  lain,
Kendaraan VIP dan VVIP dan area DPR/MPR RI, rute yang dilalui
Presiden dan Wakil Presiden, serta Obyek Vital,” imbuhnya.

Mantan Kapolres Metro Jakarta Selatan ini menyebut rekayasa
lalu lintas bersifat situasional. Pengalihan arus lalu lintas
akan  dilakukan  jika  terjadi  kepadatan  di  sekitar  sekitar
Senayan, Jakarta Pusat.

“Kami mengimbau masyarakat pengguna jalan untuk menghindari
kawasan  tersebut  dan  mencari  rute  alternatif  lain  guna
menghindari kepadatan lalu lintas,” ucapnya.

Ade Ary juga mengajak masyarakat untuk selalu menjaga keamanan
dan  ketertiban.  Dia  pun  menyebut  personel  yang  melakukan
pengamanan akan bekerja secara humanis.


